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PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim.

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan Rahmat dan KaruniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis

ini dengan judul: ENDOMIKORIZA DAN EKTOMIKORJZA.

Karya tulis ini ditujukan untuk menambah sumber informasi mengenai

kelompok jamur endomikoriza dan ektomikoriza yang sekarang ini banyak digunakan

sebagai alternatif biofertiler dan jamur pemacu pertumbuhan tanaman.

Penulis berharap kiran.ra karya tulis ini dapat bermanfaat untuk sumber

informasi dalam penyempumaan materi ajar terutama dalam pemanfaatan Fungi mikoriza

arbuskular sebagai agen biokontrol.

Medan, September 20ll
Dr.Ir.Suswati.MP
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I. PENDAHULUAN

Produktivitas pertanian di berbagai negara didunia termasuk Indonesia

meningkafdengan pesat akhir-akhir ini. Hal ini tidak terlepas dari kemajuan tehnologi

kimia berupa pembuatan pupuk in-organik dan pestisida yang menyumbang cukup besar

terhadap peningkatan produktivitas- Namun demikian akibat negatif dari pemupukan

pupuk dan pestisida terhadap lingkungan sangat besar dan dapat menganggu kesehatan

manusia apbila residu bahan kimia tersebut ikut masuk ke rantai makanan.

Salah satu terobosan yang diharapkan dapat mengatasi persoalan pemakaian

pupuk in-organik adalah dengan menggunakan pupuk biologi (biofertilizerl. Biot-ertilizer

berbahan aktif fungi rnikoriza arbuskular (endomikoriza) dan ektomikoriza.

Dalam tulisan ini akan diuraikan mengenai fungi endon-iikoriza dan

ektomikoriza: yang berkaitan dengan jenis-jenis , fungsi , struklr organ jamur/fungi dan

struktur kolonisasinya dengan akar tanaman.

\
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II. FUNGI MIKORIZA

Mikoriza adalah suatu bentuk asosiasi simbiotik antara akar tumbuhan tingkat

tinggi de4gan miselium cendawan tertentu (Subiksa, 2002). Fungi mikoriza arbuskula

(FMA) berdasarkan taksonomi termasuk ke dalam divisi Glomeromycota, subdivisi

Zi gomycotina, kel as Zy gomy cetes, ordo G I omales ( Kramadi brat a, I 99 4). Ordo G I omales

terdiri dari dua sub ordo yaitu: Gigasporineae dan Glomineae. Sub ordo Gigasporineae

terdiri dari famili Gigasporaceae dengan dua genus yaitu Gigaspora dan Scutellospora.

Subordo Glomineae terdiri atas 4 famili yaitu : Paraglomaceae dengan genus Paraglomus,

Archaeosporaceae dengan genus Archaeospora, Acaulosporaceae dengan genus

Acaulospora dan Entrophospora serta Glomaceae dengan genus Glomus (Invam, 2004).

Mikoriza berasal dari kata miko (mykes: lungi) dan riza yang berarti akar (Anas

& Santoso, 1989). Nuhamara (1993) mengatakan bahwa mikoriza adalah suatu struktur

yang khas yang mencerminkan adanya interaksi fungsional saling menguntungkan antara

suatu autobion/tumbuhan tertentu dengan suatu atau lebih galur mikobion dalam ruang

dan waktu. Struktur yang terbentuk dari asosiasi ini tersusun secara beraturan dan

memperlihatkan spektrum yang sangat luas, baik dalam hal tanaman inang, jenis fungi

maupun penyebarannya. Fungi mikoriza tersebar dari artuktundra sampai daerah lropis

dan dari daerah bergurun pasir sampaui ke hutan hujan . Telah umum diketahui bahwa

kemampuan CMA membentuk koionisasi dan bersimbiosis dengan tanaman cukup tinggi-

dimana mencapai lebih dari 97% (Srrith and Read.,1997).

Berdasarkan struktur dan cara cendarvan menginfeksi akar, mikoriza dapat

digolongkan ke dalam dua tipe yaitu : ektomikoriza dan endomikoriza (Pujiyanto. 2001i.
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2.1. Endomikoriza

2.1.1, Penyebaran dan Struktur organ FMA.

. Endomikoriza merupakan cendawan yang penyebarannya sangat luas di dunia

karena dapat berasosiasi dengan lebih dari 90Yo tanaman tingkat tinggi. Salah satu tipe

cendawan yang termasuk ke dalam golongan endomikoriza adalah fungi mikoriza

arbuskula (FMA). Perakaran yang terinf'eksi FMA tidak membesar. Jaringan hifa

cendawan masuk ke dalam sel korteks akar dan membentuk struktur yang khas disebut

vesikula dan sistem percabangan hifa disebut arbuskula (Setiadi, I998).

FMA membentuk organ-organ khusus dan mempunyai peranan spesifik. Organ

khusus tersebut adalah arbuskula , vesikula dan spora (Gambar 3;. Struktur asosiasi FMA

dalam tanah dan akar tanaman dapat dilihat pada Gambar 1,2 dan Gambar 3.

Gambar 1. Struktur FMA pada akar tanaman (perbesaran 100X)
Keterangan : S: spora; He: hifa eksternal, A: akar.

iltililil|l
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Akar tanaman

Gambar 2. Struktur asosiasi FMAdi dalam tanah. Sumber: Brundrett et al- {1995)

Apresorium

Vesikula

Hifa in

Gambar 3. Struktur asosiasi CMA pada akar tanaman.
Sumber: Brundrett et al. (1995)

a. Vesikula.

Vesikula berbentuk seperti kantung di Lrjung hifa internal yang mengandung

banyak lemak yang berfungsi sebagai tempat pertukaran antara tanalnan inang dengan

jamur FMA. Vesikel banyak mengandung lemak yang berfungsi untuk penyimpanan

(Gambar 4). Vesikel ini dapat terlepas dari akar tanaman bila terkelupas. Vesikel yang
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terpisah ini akan berkecambah dan tumbuh dan menginfeksi akar baru.Pada saat

penyaringan kadang sukar dibedakan antara spora dengan vesikula tetapi ukuran vesikula

relatif lebih kecil dari spora (spora = 2-5 kali diameter vesikula) dan berbentuk agak
;

lonjong sedangkan spora agak bulat sehingga dapat dibedakan dengan eepat. Vesikula

dibentuk oleh hifa intraseluler atau interseluler dan dijumpai di dalam korteks luar dan

dalam (Bonfante & Fasolo, 1984 dalam Anas & Santoso). Umumnya vesikula dibentuk

dalam jumlah banyak di bagian korteks luar dari unit kolonisasi yang sudah lanjut

usianya, namun ada pula vesikula yang dibentuk tanpa pembentukan arbuskula terlebih

dahulu, misalnya Glomusfaseiculatum pada kedelai @rown & King, 1982 dalam Anas &

Santoso, li89).

Gambar 4. Vesikula FMA yang terdapat di cialam sel korteks akar tanaman
(perbesaran 100 X) -Sumber: Brundrett et al., 1991.

b. Spora

Spora terbentuk pada ujung hifa ekstemal yang berkelompok atau di dalam

sporokarp tergantung pada jenis cendawannya (Harran dan Ansori. 1990). Ukuran spora

-** 3
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bervariasi seperti jenis Glomus berkisar antara 20 - 139 pm (Gambar 2A), Gigaspora

berukuran 143 * 500 pm (Gambar 2B), Acaulospora 42 - 480 pm (Gambar 2C) dan

Entrophospora berukuran 69 * 183 pm (Schenck and Perc,E 1990). Spora adalah salah

satu struktur FMA yang cukup penting dan merupakan bagian utama yangdiamati dalam

proses identifikasi. Spora Glomus mempunyai struktur relatif sederhana yang terbentuk

pada ujung hif4 dengan dinding dapat berkernbang menjadi lebih tebal dan mempunyai

beberapa lapis. Pada Sclerocystis, spora terbentuk di dalam sporocarp yang tersusu

berdampingan berbentuk radial. Spora Scutellospora dan Gigaspora terbentuk pada ujung

hifa yang membentuk bulbous suspensor atau sporogenous cell. Scutellospora

mempunyai beberapa lapis dinding spora dan mempunyai germination shield. Spora

Acaulospora dan Entrophospora tumbuh pada hifa yang menggelembung, yang disebut

sporiferous saccule. Ukuran sporiferous saccule hampir sama dengan spora dan akan

menjadi kosong serta mengecil setelah spora berkembang optimal. Spora mempunyai

beberapa lapis dinding dan mempunyai ornament. Spora Acaulospora dalam larutan

Melzer's sering mlmblikan reaksi warna kekuningan pada bagian luar dan berwarna

purple pada bagian dalam @rundrett et al .,1995).
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Gambm 5. Spora beberapa genus endomikoriza. A.Koleksi spora FMA dari 9 species
yang diisolasi dari latran rumput.b.Spora Acaoulospora laevis.c.Kelompok
spora Glomus mosseae.d. Kelompok spora Gigaspora gigantea.Svrrber:

- .,Sumber: Brundrett et al. (1995)

c. Hifa

Skuktur CMA lain yang cukup penting dalam asosiasinya dengan tanaman adalah

hifa eksternal yang berkembang di luar akar (Mosse, 1981). Hifa ini berfungsi menyerap

nutrisi dan air dari dalam tanah (Mosse, 1981; Graham et a1.,1987; Sieverding, 1991;

Smith and Read, 1997). Lebih lanjut Sieverding (1991) menjelaskan bahwa pada

prinsipnya CMA dengan hifa eksternalnya akan meningkatkan efisiensi penyerapan hara

dari larutan tanah, akibatnya pertumbuhan tanaman akan meningkat dan kualitasnya juga

lebih baik (Ishii and Kadoya, 1996; Setiadi, 1996). Selain itu tanaman yang terinfeksi

FMA lebih adaptif terhadap cekaman kekeringan karena hifanya mampu menyerap air

E ./ '**
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yangkurangtersediabagitanaman.AiryangSemulaterikatpadaporitanahdeng"ftWi,

kemampuan hifa akan dapat terserap lebih banyak (Smith et al, 1999b; Graham et al.,

1987 ; r*r*", al,2000).

1

I

H,i\\ fiE.i'_ H *x

Gambar 6. Spora beberapa genus endomikoriza. A.,B,D-Glomus sp-,FAcaulospora sp-

J,K.Gigaspora sp. Sumber: Brundrett et al. (1995)

d. Arbuskula

Arbuskula merupakan percabangan dari hifa FlrtA yang masuk ke dalam sel

korteks tanaman inang. Masuknya hifa ini ke dalam sel tanman inang diikuti oleh

peningkatan sitoplasma, pembentukan organ baru, pembengkokan inti sel, peningkatan

respirasi dan aktivitas enzim. Siklus hidupnya hanya 1 sampai 3 rninggu (l\4osse, 1981

dalam Anas & Santoso, I989). Hifa intraseluler ysng telah memcapai sel korteks yang

Iebih dalam letaknya akan menembus dinding sel dan membentuk system percabangall

yang dinarnakan atbuskuia. Arbuskula dianggap sebagai struktur utama yang terlibat
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dalam transfer hara dua arah antara simbion fungi dan tanaman inang (Anas & Santoso,

re89).

2.l.2.Fakfr-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan x,MA-

Perkembangan C\a{, dipengaruhi oleh faktor pendukung antara lain : (l) Luas

infeksi dan perkembangan miselium di dalam tanah, (2) tingkat kemasaman tanalt,(3)

perbedaan dalam penggunaan fosfor,(4) perbedaan da.ya tanggap te$adap pemupukan,

(5) pemupukan, (6) pengapuran, (7) Al dan unsur lain, (8) bahan organik dan kelembaban

tanah, (9) pengggunaan pestisidq (10) genus dan spesies cendawan mikoriza, (l l) jenis

tanaman yang terinfeksi, (12) lingkungan (Harran dan Ansori, 1990).

Eksudat yang dihasilkan oleh akar tanaman merupakan salah satu faktor utama

yang dapat mempengaruhi terjadinya komunikasi antara tanaman dengan CMA (Koske

and Gemma, 1992). Beberapa komponen dari eksudat sangat dibutuhkan dalam proses

perkecambahan dan mendorong pertumbuhan awal dari CMA (Anderson, 1992; Atlas

and tsartha, 1993). Senyawa diffiisible volatile (volatile exudates) memiliki variasi yang

lebih banyak seperti asam organik, alkohol, aldehid, keton, erters, fenol, terpenoid dan

senyawa miscellaneous, glycine dan lysine merupakan sebagian dari senyawa eksudat

yang diimformasikan dapat menstimulasi pertumbuhan tabung kecambah dad. Glomus

caledonium (Koske and Gemma, 1992).
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2.13. Peranan Fungi Mikoriza Arbuskular

1. Sebagai Agen Pengendali Penyakit

Cendawan Mikoriza arbuskular mempunyai pengaruh yang luas terhadap mikroba

patogen dgn non patogen dalam tanah. Inokulasi CMA dapat menginduksi ketahanan

tanaman melalui mekanisme supresif, terhambatnya pembentukan propagul infektif dan

terhalanguya kolonisasi patogen pada akar tanaman yang bermikoriza (Kobayashi and

Branch., 1991). Dari berbagai tanaman yang dikolonisasi oleh CMA terjadi peningkatan

ketahanan tanaman yang ditandai deng-an*Grkurangntya intensitas serangan pada akar

jeruk oleh Plrytophthora parasitica, berkurangnya kekerdilan dan terhambatnya produksi

klamidospora Thielaviopsis basicola (Campbell, 1989), tertekannya pertumbuhan

Fusarium oxysporum f.sp lycopersicum pada tanaman tomat (Reflin, 1993),

meningkatnya ketahanan tomat terhadap penyakit layu tomat yang disebabkan

Pseudomonas solanacearum $ianto, 1993).Tanaman pisang Cavendish yang diinokulasi

dengan G.fasciculatum, G. Etunicatum dan Aeaulospora sp yang diberikan secara tunggal

maupun gabungan (multispora) dapat meningkatkan ketahanan tanaman pisang terhadap

R.solanacearum ras2 (Yefriwati et ol., 2004), meningkatkan ketahanan bibit pisang

terhadap kerusakan nematoda R- similis hingga mencapai 37.15% @esfitri et al-,2005).

Sifat tahan pada tanaman terbentuk sebelum patogen menginfeksi inang artinya

CMA sudah terlebih dahulu mengkolonisasi akar. Setelah terjadi kolonisasi oleh CMA

pada akx maka patogen akar akan dapat ditekan. Status inilah yang dimanfaatkan oleh

CMA untuk menekan patogen bawaan tanah, karena interaksi CMA bersifat obligat

simbion, CMA akan berupaya menjadi kondisi akar hanya cocok untuknya

(mikorhizosfer) (Graham., 1983 and Linderman., 1988). Infeksi dan kolonisasi CMA

ffiL
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menyebabkan permeabilitas membran menjadi berkurang, pelepasan eksudat akar rendah

sekali, kondisi ini menjadi tidak sesuai bagi perkembangan patogen (Smith., 1988).

Mekanisme proteksi FMA terhadap patogen melalui berbagai cara seperti : 1).

?

Adanya solaput hifa (mantel) yang berfungsi sebagai penghalang masuknya patogen, 2).

Mikoriza amenggunakan hampir seluruh kelebihan karbohidrat dan eksudat lainnya,

sehingga tercipta lingkungan yang tidak cocok untuk patogen, 3). Dihasilkannya

antibiotik yang dapat mematikan patogen dan 4) akar tanaman yang sudah diidfeksi FMA

tidak dapat diinfeksi oleh patogen lain yang menunjukkan adanya kompetisi, 5)

terinduksinya substansi kimia dalam sel kortek inang yang dapat mencegah masuk dan

berkembangnya patogen (Linderman., 198E; Imas et al., 1993).

2. Sebagai Pemacu Pertumbuhan Tanaman.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman

meningkat karena peran mikoriza dalam perbaikan hara tanaman terutama P,

meningkatkan toleransi terhadap kekeringan, patogen akar, keracunan laogam berat,

temperatur tanah dan kadar garam yang tinggi (Husin., 1994a dan Setiadi., 1998).

lmformasi mengenai kemampuan FMA dalam meningkatkan serapan hara dan

pertumbuhan tanaman sudah ban5rak dilaporkan. seperti pada tanaman kehutanaan

(Setiadi, 1996), tanaman perkebunan (Cuenca et al, 1990; Blal et al, 7990:Baan.1994;

Widiastuti, 2000) dan tanarnan hortikultura (Chang, 1991; Jaizme-Vega dan Azcorr,

1995; Dutra et ol, 1996). Peran lrlv{A tidak hanya dalam peningkatan penyerapan fosfat

akan tetapi juga terhadap unsur-unsur nutrisi lain seperti N,K dan Mg yang bersifat mobil

(Sieverding, 1991). bahkan terhadap unsur -Llnsur mikro seperti Cu, Zn, N4N. B clan Mo

m

l
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(Smith and Read, 1997). Peningkatan penyerapan hara yang menguntungkan ini antara

lain disebabkan karena volume tanah yang dapat dieksplorasi oleh hifa eksternal FtUe

meningkat 5-200 kali dibanding dengan eksplorasi akar tanpa mikoriza (Sieverding,

;
1991). tnokulasi FVfe paOa 9 jenis bibit apel dapat meningkatkan konsentrasi fosfor baik

pada bagian atas tanaman (shoo| maupun bagran akar (Matsubara et o1.,1996).

Menurut Setiadi (2001) bahwa pemakaian FMA sangat cocok untuk

merehabilitasi lahan-lahan yang bermasalah (kemasaman tinggi, Al-dd tinggr, Fosfor

terjerap, kesuburan rendah), seperti tanah Ultisol, lnceptisol, Oxisol, dan daerah semi

arid (curah hujan rendah).

Dari beberapa hasil penelitian diperoleh hasil bahwa tanaman adpokat, pisang,

nenas dan pepaya juga mempunyai respon yang tinggi terhadap FMA yang dapat

meningkatkan serapan hara dan pertumbuhan bibit. Inokulasi Glomus mosseae pada

pepaya kultivar Sunrise dapat menilskatkan biomassa sebanyak 85% serta kandungan

hara N, P dan K berturut-turut sebanyak 28.4Yo, 54.5% dan 73.3Yo lebih tinggi

dibandingkan kontrol dan inokulasi Glomus fasciculatum pada tanaman pisang dapat

meningkatkan kandungan nutrisi N,P dan K berturut-turut sebesar 248yo, 226Yo dan

332% lebih tinggi dibandingkan kontrol (Jaizme-Ve ga dan Azcon, I 995).

Bagyaraj (1992) menjelaskan bahwa tingkat kematian bibit yang telah diinokulasi

sewaktu pemindahan ke lapang dapat diperkecil dan daya adaptasinya ternyata juga

meningkat. Hubungan antara tingkat infektivitas FMA (kemampuan mengkolonisasi

akar) dan tingkat keefektifan (kemampuan untuk menstimulasi pertumbuhan) bervariasi

tergantung pada kompatibilitas cendawan dan inang (Camprubi dan Calvet, 1996).

Imformasi mengenai kesesuaian atau kompatibilitas FMA dengan tanaman kehutanan,

,,lt

uuil

UNIVERSITAS MEDAN AREA



perkebunan maupun komoditas komersial lainnya telah banyak dilaporkan. Untuk

tanaman buah-buahan, imformasi mengenai hal ini juga sudah cukup banyak

dikemukakan seperti pada jeruk (Camprubi and Calvet,1996; Ishii and Kadoya, 1996),

G

pisang (Jaimre-Vega dan Azcon, 1995; Declerck et al., 1995), apel (Matsubxa et

al-,1996), plum (Fortuna et al., 1996), strawberi (Chavec and Ferera-Cerrato, 1990),

adpokat, nenas dan pepaya (Jaizme-Vega and Azcon, 1995). Brundrett and Walker

(1999) dan Widen et al (1999) menambahkan bahwa respon tanaman akan lebih baik jika

tanaman tersebut diinokulasi dengan jenis FMA yang cocok dengannya (kompatibel).

2.2.Ektomikoriza

2.2.1. Pengelompokan ektomikoriza

Fungi pembentuk ektomikoriza masuk dalam golongan Basidimiseta

(Basidiomycetes) yang biasanya membentuk tubuh buah (Puff balls). Beberapa genera

fungi pembentuk ektomikoriza adalah '. Amanita, Boletus, Loccaria, Lactarius,

C enococum, Suillus, Rhizopo gon, Scleroderma dan P isolithus.

Fungi ektomikoriza dapat memberikan manfaat penting terhadap inangnya

diantaranya berupa :

?. i\4eningkatkan penyerapan Llnsur hara terutama phospat

b. Ketahanan terhadap kekeringan dan serapan patogen akar.

c. Bexiasarkan manfaat tersebui maka laju pefiuinbuhan, kualitas semai dan

daya hidupnya di lapangan dapat ditingkatkan. Fungi ektornikoriza dapat

ditemukan pada perakaran pohon hutan seperti: Pinus, Eucalyptus dan

golongan Dipterocarp (Shorea, Dipterocarpus, Hopea) maka penggunaan

;
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inokulum ektomikoriza sangat dianjurkan untuk membantu pertumbhan awal

dari tanaman tersebut pada lahan marginal.

2.2.2. Perbedaan antara Endomikoriza dan Ektomikoriza
+

Perbedaan antara ektomikoriza dan endomikoriza dapx dilihat dari kelompok

fungi yang berasosiasi, tanaman inang dan bentuk asosiasinya di al<ar (Tabel l). Fungi

ektomikorizaberadapada klas yang lebih tinggi daripada fungi endomikoriza, dengan

demikian fungi ektomikoriza mempunyai sporokarp yang lebih sempurna dan berukuran

lebih besar dibanding fungi endo,mikoriza. Miselium fungi ektomikoriza bersepta dan

seringkali dijumpai adanya clamp-connection. Jamur ektomikoriza mempunyai kisaran

inang yang lebih sempit dibanding dengan fungi endomikoriza. Fungr ektomikoriza

hanya dapat menginfeksi tumbuhan berkayu, tetapi tidak semua tumbuhan berkayu dapat

terinfeksi oleh fungi ini. Bentuk asosiasi ektomikoriza dapat dilihat langsung dengan

mata, sedang bentuk asosiasi endomikori zadapatdilihat jelas setelah melalui serangkaian

pewamaan dan dilihat dengan bantuan mikroskop. Fungi ektomikoriza menginfeksi aakar

diantara sel epidermis dan korteks, sedangkan fungi endomikoriza menginfeksi di dalam

sel akar.

2.2.3. Tanaman yang Dapat Berasosiasi dengan Fungi Pembentuk Ektomikoriza

Letih dan 9A% jenis taoaman yaqg ada di alam dapat berasosiasi dengan

sirnbion mikoriza, endomikoriza dan ektomikoriza. Dari 90% jenis tersebut sebanyak

97% jenis tanaman di alam dapat berasosiasi dengan endomikoriza dan hanya 3% jenis

tanaman yang dapat berasosiasi dengan ektomikoriza. Tanaman yang dapat berasosiasi

dengan jamur pembentuk ektomikoriza berasal dari famili: Pinaceae, Salicaceae,

Juglandaceae, Myrtaceae, Gnetaceae, Dipterocarpaceae, Betulaceae, Tiliaceae,

Fagaceae,Cae-salpinodaceae (Hutchison, 1 990).
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Tabel l. Perbedaan ektomikoriza dan endomikoriza

No. Uraian Ektomikoriza Endomikoriza
I

2

J

4
5

6

7

8

Klas Fungi

Sambungan -apit (clamp-connection) Ada
pada miselium

Ascomycetesdan Zygomycetes
Basidiomycetes

Ukuran tubuh buah

Sifat
Kisaran Inang
Infeksi

Bentuk asosiasi akar

Struktur asosiasi

Besar (dapat
dilihat dengan
mata telanjang)
Fakultatif
Sempit
Diantara sel
epidermis,
korteks
Dapat dilihat
langsung

kecil

Kecil

Obligat
Luas
Di dalammembran
sel

Dengan bantuan
mikroskop

Mantel,Hartig-net Vesikula,arbuskula
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Gambar 7. Clamp connections pada hifa jamur ektomikoriza.
Sumber: Brundrett et al,1991

2.2.4. Fungi yang Dapat Berasosiasi Mernbentuk EkJomikoriza

Fungi yang dapat berasosiasi ndengan akar tanaman dan membentuk

ektomikoriza berasal dari klas Ascomycetes dan Basidiomycetes (Bougher et aI.1994).

Genusnya antara lain : Agaricu,s. Afirunita, Astraeus, Boletus, Calvatia, Cantharellus,

Cenococcunt, Cortinarius. Gautieria, Geastrum, Hebeloma. Hysterangiunt, Lactarius,

l.fycelin, pisolithus, Rhizopogon, Russula, Sclerodernta dan Tricholoma. Fungi yangril
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termasuk Ascomycetes dan Basidomycetes biasanya memiliki tubuh buah (sporokarp)

yang besar, dapat dilihat langsung tanpa bantuan mikroskop (Gambar 8,9,10,1 l).

Pemunculan tubuh buah di alam sangat tergantung kondisi lingkungan

G

diantaranya curah hujan,suhu, dan cahaya matahari. Biasanya tubuh buatr jamur banyak

diumpai pada awal dan akhir musim penghujan. Pemunculan tubuh buah diluar musim

dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan thermal-shock (Wulandari et al., 1999).

Tubuh buah jamur ektomikoriza ada yang berada di bawah tanah

(hipogeus) dan di atas permukaan tanah (epigeus). Tubuh buah yang hipogeus berbentuk

bulat tidak beraturan biasanya disebut truffie. Sedangkan tubuh buah epigeus dapat

berbentuk ; 1. bulat tidak beraturan ,bertangkai atau tidak yang disebut puffball dan 2.

seperti payung biasanya disebut mushroom. Tubuh bri;a*u, pembentuk eklomikoriza

terdiri dari bagian generatif yaitu spora dan bagian vegetatif yaitu seluruh tubuh buah

jamur selain spora. Tubuh buah jamur yang berbentuk puffball dapat mengandung

berjuta-juta spora di dalamnya.

ffi
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Gambar 8. Ektomikoriza famili Amanitaceae. A. Amanita sp. cf.hemibapha;8. Ainanito
sp. C. Amanita sp (vaginatae group);D. Amanita muscaia; EAmanita
bruneibalbosa
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Gambar 10. Boletaceae 1. A dan B.Leccinutrx sc*brunx; C.Pulveroboletus
p.D. Strobilonxy ces sp.E.Suillus granulus. F .Tylopilu s chromape s. Sumber :
Brundrett et a|.,1991.
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Boletaceae 2- AAustraboletus oecidentalis;B.Boletus sp.; C.Boletus
e duli s;D.Xerocomus sp; E. Boletus cf.balloui group ) F. Boletellus ob s cure-
caccineus;G.Gyroparus sp. cf.cyane s cens;H. He imiella sp.

Sumber Brundrett et al, 1991..
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2.2.5. Infeksi Jamu r Ektomikoriza

Ektomikoriza terbentuk apanbila jamur memple.npfiasi spl akar hidup terutanoa

pada jaringm epidermis dan korteks. Pembentukan ektomikoriza sangat tergantung pada

keadaan fisiologis spesifik akar tumbuhan. Satu jenis tumbuhan dapat terinfeksi oleh

beberapa jenis jamur ektomikoriza dan satu jenis jamur ektomikoriza dapat menginfeksi

beberapa jenis tumbuhan.Setelah terbentuk ektomikoriza, zona infeksinya tidak statis

tetapi bergerak dengan penyebaran akropetal.Proses pergerakan tersebut terjadi

bersamaan dengan pertumbuhan akar. Umumnya hanya akar muda yang dapat diinfeksi

oleh jamur.

Akar yang terinfeksi dan membentuk ektomikonza, berdiameter lebih besar

dibanding akar yang tidak terinfeksi (Peterson dan Furquhar,1994),dan kehilangan

rambut-rambut akar. Memebesamya diameter akar ini karena adanya mantel yang

menyelimuti bagian permukaan akar. Mantel merupakan kumpulan miselium jamur

ektomikoriza yang mimaOai-aan iudah termodifikasi sesuai dengan fungsinya (Kottke

dan Oberminkler, 1986),sehingga wama mantel sama dengan warna miselium jamur

ektomikoriza Selain adanya mantel, juga ditemukan Hartig-net dalam akar yang

terkolonisasi ektomikoriza (Allen, l99l). Hartig-net bentuknya berlikuliku seperti

labirin dan terdapat diantara sel epidermis dan selkkorteks sampai batas endpdermis. Ada

juga infeksi jamur ektomikoriza yang hanya sampai batas epidermis dan membentuk

jaringan epidermis dengan sel-sel yang memarjang secara radial (Radially Elongated

Epidermis CeIUREEC).

Tubuh buah jamur ektomikoriza dapat dimakan seperti dari famili Boletus

(Gambar i2).
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Gambar 12. Bentuk ektomikorizapada beberapa jenis akar tanaman.
Sumber Brundrett et al, 1991.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



fa)
Gambar 13-

Gambar 14. Asosiasi jamur ektomikoriza Suillus bavinus dengan
akar semaian Pinus merlaxii

Beberapa tubuh buah jamu, 
"kt8*ito 

riza yang dapat dimakan.(a).Gadis
kecil sedang menjual Boletus edulis .(b) dan (c) Keranjang yang berisi
Gomphus flacculosus, Lactorius salmonicalor,Helvella crispa dan Amanita
aspera v ar.franc he ti i - F OT O ;J.PEREZ-MORENO.
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